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ABSTRAK

Pengaruh Ekstrak Yeast Terhadap Produksi Saponin pada Kultur Kalus
Ginseng Jawa (Talinum paniculatum Gaertn)

AMELIA DENA

Ginseng jawa (Talinum paniculatum Gaertn) merupakan tanaman yang dimanfaatkan dalam
pengobatan tradisional masyarakat Indonesia. T. paniculatum berkhasiat dalam meningkatkan nafsu
makan dan afrodisiaka. Berdasarkan pengujian fitokimia yang sudah pernah dilakukan pada penelitian
terdahulu, T. paniculatum memiliki senyawa saponin. Upaya untuk meningkatkan produksi saponin
pada T. paniculatum diperlukan metode yang efektif. Elisitasi menjadi metode yang efektif untuk dapat
meningkatkan produksi saponin pada T. paniculatum melalui kultur in vitro. Ekstrak yeast umum
digunakan sebagai elisitor karena kemampuannya dalam memproduksi metabolit sekunder. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi elisitor ekstrak yeast (0.025%, 0.05%, 0.075%,
0.1%, dan 0.5%) dan waktu inkubasi (1, 2, dan 3 minggu) terhadap pertumbuhan kalus dan produksi
saponin dari kultur kalus daun T. paniculatum melalui kultur in vitro. Media yang digunakan dalam
penelitian ini adalah media MS (Murashige and Skoog) dengan penambahan kombinasi zat pengatur
tumbuh 2,4-D 2 mg/L dengan kinetin 3 mg/L. Metode yang digunakan untuk mengidentifikasi saponin
adalah KLT (Kromatografi Lapis Tipis). Hasil menunjukkan bahwa perlakuan elisitor ekstrak yeast dan
waktu inkubasi dapat mempengaruhi pertumbuhan kalus T. paniculatum melalui rerata berat kering
kalus pada kontrol (0.052 %) yang lebih kecil dibandingkan dengan perlakuan yang diberi elisitor
(0.052% - 0.066%). Perlakuan elisitor ekstrak yeast pada konsentrasi 0.075% dengan waktu inkubasi 3
minggu menghasilkan luas noda saponin tertinggi yaitu 0.549 ¢cm? dan berdasarkan skoring warna
memiliki warna sampel yang pekat yaitu 5 dari 5.

Kata kunci: Talinum paniculatum Gaertn, saponin, elisitor, ekstrak yeast.

xiii



ABSTRACT

Effect of Yeast Extract to Saponin Production in Callus Culture Javanese
Ginseng (Talinum paniculatum Gaertn)

AMELIA DENA

Javanese ginseng (Talinum paniculatum Gaertn) is a plant used in tradicional Indonesian medicine. T.
paniculatum is efficacious to increasing appetite and aphrodisiac. Based on phytochemical testing that
has been carried out in previous studies, T. paniculatum has saponin compounds. Efforts to increase
saponin production in T. paniculatum require an effective method. Elicitation is an effective method to
increase saponin production in T. paniculatum through in vitro culture. Yeast extract is commonly used
as an elicitor because of its ability to produce secondary metabolites. This study aims to determine the
effect of yeast extract elicitor concentration (0.025%, 0.05%, 0.075%, 0.1%, and 0.5%), and incubation
time (1, 2, and 3 weeks) on callus growth and saponin production from callus cultures of T. paniculatum
leaves through in vitro culture. The medium used in this study was MS (Murashige and Skoog) media
with the addition of a combination of growth regulators 2,4-D 2 mg / L with kinetin 3 mg / L. The
method used to identify saponins is TLC (Thin Layer Chromatography). The results showed that yeast
extract elicitor treatment and incubation time could affect the growth of T. paniculatum callus through
the average dry weight of callus in the control (0.052%) which is smaller than the treatment given
elicitor (0.052% - 0.066%). Yeast extract elicitor treatment at a concentration of 0.075% with an
incubation time of 3 weeks resulted in the highest saponin stain area of 0.549 cm2 and based on color
scoring had a thick sample color 5 of 5.

Keywords: Talinum paniculatum Gaertn, saponin, elicitor, yeast extract
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Kebutuhan obat-obatan yang berasal dari tanaman saat ini semakin meningkat.
Riset Obat dan Tanaman Jamu (RISTOJA) berhasil mengidentifikasi 1.159 tanaman
(Balitbangkes, 2015). Salah satu tanaman yang dijadikan sebagai tanaman obat adalah
ginseng jawa (Talinum paniculatum Gaertn). Tanaman ini umumnya dimanfaatkan dalam
pengobatan tradisional. T. paniculatum bermanfaat dalam meningkatkan nafsu makan dan
afrodisiaka. Rahmi dkk (2011) menyatakan bahwa salah satu uji kandungan dan efektivitas
saponin berpotensi dalam menjaga viabilitas sperma. Berdasarkan uji fitokimia, T.
paniculatum mengandung senyawa metabolit sekunder diantaranya adalah saponin,
flavonoid, tannin, triterpen, polifenol, dan minyak atsiri (Saroni dkk., 1999).

Potensi T. paniculatum sebagai tanaman obat menyebabkan peningkatan
budidaya tanaman ini untuk menghasilkan senyawa metabolit sekunder dalam skala besar.
Akan tetapi, budidayanya menghadapi permasalahan terkait produktivitas yang
dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan penyakit. Hal ini tentu berdampak pada rendahnya
produksi senyawa metabolit sekunder.

Permasalahan diatas dapat diatasi dengan metode kultur in vitro. Metode kultur
in vitro dapat digunakan untuk menghasilkan metabolit sekunder. Akan tetapi konsentrasi
metabolit sekunder yang dihasilkan relatif rendah. Metode elisitasi dapat menjadi metode
alternatif untuk mengatasi masalah tersebut. Baenas et al (2014) menyatakan bahwa elisitor
merupakan senyawa yang merangsang semua jenis pertahanan tanaman dan meningkatkan
metabolit sekunder. Keberhasilan dalam elisitasi dipengaruhi oleh faktor lingkungan,
konsentrasi elisitor, jenis elisitor, dan waktu kontak dengan elisitor. Elisitor terbagi menjadi
dua antara lain elisitor biotik dan abiotik. Elisitor biotik terdiri atas beberapa jenis antara
lain bakteri, jamur, virus, kitosan, dan Kitin, sedangkan elisitor abiotik terdiri atas beberapa
jenis senyawa kimia antara lain senyawa anorganik dan logam berat (Sharma et al., 2011;
Patel & Krishnamurthy, 2013). Salah satu elisitor biotik yang sering digunakan adalah
ekstrak yeast. Ekstrak yeast digunakan dalam kultur jaringan tanaman karena
kemampuannya untuk merangsang mekanisme pertahanan, yang menyebabkan
peningkatan produksi metabolit sekunder (Abraham et al., 2011). Kelebihan ekstrak yeast
sebagai elisitor antara lain mudah diperoleh, siklus hidup yang relatif pendek, dan tidak

patogen bagi manusia (Hariyum, 1986). Salah satu kendala yang dihadapi dalam elisitasi



adalah perbedaan produksi metabolit sekunder bergantung pada konsentrasi dan waktu
inkubasi elisitor yang digunakan. Untuk meminimalkan kendala tersebut, dalam penelitian
ini dilakuan optimalisasi konsentrasi dan waktu inkubasi elisitor. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh elisitor ekstrak yeast dan waktu inkubasi terhadap
pertumbuhan kalus dan produksi saponin melalui kultur kalus menggunakan eksplan daun

ginseng jawa (T. paniculatum) melalui kultur in vitro.

1.2. RUMUSAN MASALAH

1.2.1. Apa pengaruh konsentrasi ekstrak yeast dan waktu inkubasi terhadap pertumbuhan
kalus Talinum paniculatum?
1.2.2. Apa pengaruh konsentrasi ekstrak yeast dan waktu inkubasi terhadap produksi

saponin pada Talinum paniculatum?
1.3. TUJUAN

1.3.1. Mengetahui pengaruh konsentrasi ekstrak yeast dan waktu inkubasi terhadap
pertumbuhan kalus Talinum paniculatum

1.3.2. Mengetahui pengaruh konsentrasi ekstrak yeast dan waktu inkubasi terhadap
produksi saponin pada Talinum paniculatum

1.4. MANFAAT PENELITIAN

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah mengenai pengaruh

pemberian ekstrak yeast dalam meningkatkan produksi saponin pada T. paniculatum.



BAB V
PENUTUP

5.1. Simpulan

5.1.1. Pemberian elisitor ekstrak yeast berpengaruh terhadap peningkatan
pertumbuhan kalus T. paniculatum. Hal ini dibuktikan melalui rerata berat
kering kontrol (0,052%) yang lebih kecil dibandingkan dengan perlakuan yang
diberi elisitor ekstrak yeast (0,054% - 0,066%).

5.1.2. Pemberian elisitor ekstrak yeast konsentrasi 0,075% dengan waktu inkubasi 3
minggu merupakan perlakuan yang menghasilkan saponin terbanyak. Luas
noda saponin yang dihasilkan adalah 0,549 cm? dan memiliki warna sampel

yang pekat melalui skoring yaitu 5 dari 5.

5.2. Saran

5.2.1. Disarankan untuk menggunakan elisitor ekstrak yeast pada kalus T.
paniculatum dengan waktu inkubasi yang lebih lama.

5.2.2. Disarankan menggunakan media cair sebagai media elisitor.

5.2.3. Disarankan pada penelitian selanjutnya menggunakan densitometer dan HPLC
(High Performance Liquid Chromatography) untuk memperoleh data saponin

yang lebih akurat.
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